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ABSTRAK 
 

Zahirah Indah Purnama 2025  :  Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Denda              

pada Simpan Pinjam Batobo (Studi Kasus 

di Nagari Sijunjung Kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi penerapan denda pada simpan pinjam 

batobo di Nagari Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Batobo 

adalah tradisi gotong royong yang melekat pada masyarakat setempat dalam 

bekerja sama untuk mengelola pertanian, seperti bersawah, manaruko, berladang, 

dan mendirikan rumah, di dalam kegiatan batobo tersebut ada unit kegiatan 

simpan pinjam batobo. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan  simpan pinjam batobo serta bagaimana tinjaun Fiqh Muamalah 

terhadap denda pada simpan pinjam batobo di Sijunjung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang berlokasi di Nagari Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung. Teknik pengumpulan data melalui obeservasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang yang semuanya 

dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Data yang sudah dikumpulkan 

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Penelitian menyimpulkan bahwa, pada simpan pinjam batobo yaitu 

menyimpan uang selama satu tahun dan di dalam simpan pinjam tersebut terdapat 

4 simpanan yang wajib dibayarkan oleh anggota batobo yaitu simpanan pokok, 

simpanan sukarela, simpanan kas anggota, simpanan denda. Ada beberapa aturan 

yang dibuat oleh batobo untuk para anggota batobo apabila dilanggar wajib 

didenda, seperti tidak ikut rapat lewat dari jam 8 malam tanpa alasan maka 

didenda sebesar Rp 5.000, apabila ada yang tidak ikut goro maka didenda sebesar 

Rp 100.000, apabila ada yang telat membayar wajib didenda sebesar Rp 10.000, 

apabila ada yang meninggal dunia salah satu anggota keluarga batobo dan tidak 

ikut melayat juga wajib dikenakan juga denda sanksi malu yaitu bersalam 

kesemua anggota batobo pada rapat, apabila ada yang sakit salah satu anggota 

batobo tidak ikut menjenguk maka didenda sebesar Rp 10.000, dan apabila ada 

anggota batobo yang lagi mengadakan pesta nikahan maka wajib menghadiri dan 

apabila anggota batobo tidak hadir maka wajib didenda sebesar Rp 10.000. Di 

samping itu juga tidak ada perpanjangan waktu serta tidak menerima alasan 

apapun pada setiap anggota, dan juga membebankan kepada pihak yang memiliki 

kemampuan ekonomi yang terbatas dan tetap didenda. Dalam perspektif 

muamalah dalam Islam aturan penerapan denda pada simpan pinjam batobo 

tersebut dapat dikategorikan riba dikarenakan adanya denda pada aturan batobo 

yang dimana adanya tambahan pembayaran pada aturan simpan pinjam batobo 

masing-masing didenda sesuai dengan apa yang dilanggar, dan hukumnya haram. 

Di samping itu, penerapan denda tersebut terlihat menzalimi anggota karena tidak 

mempertimbangkan kemampuan ekonomi orang yang tidak mampu. 

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Denda, Simpan Pinjam, Batobo, Riba 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

               (Al-Baqarah : 286) 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

“Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu, lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” (Boy Candra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 iii 

PERSEMBAHAN 

 

Segala do‟a dan syukur kepada Allah Subhanallahu Wa Ta‟ala. Atas nikmat, 

rahmat, dan hidayah mu yang telah meliputiku. Sehingga dengan bekal ilmu 

pengetahuan yang telah engkau anugrahkan kepadaku dan atas izin-mu akhirnya 

skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam semoga 

tercurahkan kepada utusan-mu Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam. 

 

-Ayah dan Ibu Tercinta 

 

Apa yang saya dapatkan hari ini belum dapat membayar semua kebaikan, keringat 

dan juga air mata bagi saya. Terimakasih atas segala do‟a dan dukungan kalian 

baik dalam bentuk materi maupun moral. Karya ini saya persembahkan untuk 

kalian, sebagai wujud terimakasih atas pengorbanan dan jerih payah kalian 

sehingga saya dapat menggampai cita-cita. 

 

 

 

Dosen Pembimbing - Bapak Dr. M. Ihsan, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak 

Dr. Ade Fariz Fakhrullah, M.Ag selaku pembimbing II, ananda mengucapkan 

terimakasih banyak atas sudinya bapak meluangkan waktu, tenaga serta pikiran 

untuk membimbing ananda dalam mengerjakan skripsi ini demi terwujudnya 

skripsi yang baik. Inilah karya sederhana yang dapat ananda persembahkan untuk 

bapak sebagai tanda termakasih ananda kepada bapak. Semoga Allah senantiasa 

melindungi dan melimpahkan keberkahan dunia akhirat kepada bapak. 

Terimakasih atas bimbingan selama ini. 

 

 

Do‟akan semoga ilmu yang ananda dapatkan berkah dan berguna bagi banyak 

orang, menjadi insan yang selalu bahagia, sukses dunia dan akhirat. Aamiin Yaa 

Rabal‟aalamiin........ 

 

 

Seluruh dosen dan pegawai Fakultas Syari‟ah dan Hukum skripsi yang sederhana 

ini ananda dapat persembahkan sebagai tanda terimakasih saya kepada bapak dan 

ibu dosen atas segala ilmu yang disalurkan selama saya berada di bangku 

perkuliahan, saya ucapkan terimakasih banyak. 



 iv 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Assalammuai‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT. Yang 

senantiasa memberikan rahmat berupa kesehatan kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

TERHADAP DENDA PADA SIMPAN PINJAM BATOBO (STUDI KASUS DI 

NAGARI SIJUNJUNG KECAMATAN SIJUNJUNG KABUPATEN 

SIJUNJUNG)”. Selanjutnya shalawat serta salam kita titipkan kepada arwah 

junjungan umat islam sedunia yakni Nabi Besar Muhammad Saw. Yang merubah 

kehidupan umat islam dari zaman kebodohan hingga ke zaman berpendidikan 

pada saat ini.  

Skripsi ini ditulis guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada, Prodi 

Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) pada program Strata Satu (S1), Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian skripsi ini ada beberapa 

kesalahan dalam mengerjakannya, namun berkat bantuan dari Pihak yang ikut 

andil serta memberikan arahan dalam pengerjaan skripsi ini sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Oleh karna itu, pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak 

yang telah bersedia mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini: 



 v 

1. Dengan rasa hormat, skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua 

tercinta, Ibunda tercinta Silvia dan ayahanda tercinta Yusuf yang senantiasa 

menjadi panutan, sumber kekuatan, do’a terbaik dan kasih sayang yang tiada 

henti dalam setiap langkah penulis, serta memberikan semangat, nasihat, 

cinta,didikan, materi dan motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

2. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas, M. Ag., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, serta Ibu Prof. Dr. H. Helmiati, M. 

Ag., selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., selaku 

Wakil Rektor II, Bapak Prof. Edi Erwan, S. Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil 

Rekto III.  

3. Kepada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, serta Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, LC., MA selaku Wakil Dekan 

I, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si selaku Wakil Dekan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia 

Hardani, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Kepada Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program Studi 

Hukum Ekonomi Syari’ah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekretaris 

Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Kepada Bapak Dr. M. Ihsan, M.Ag selaku Pembimbing I bagian materi yang 

senantiasa memberikan saran serta masukan kepada penulis dalan pengerjaan 

skripsi ini. Kemudian Kepada Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku 



 vi 

Pembimbing II bagian Metodologi yang selalu memberikan arahan dan 

membantu penulis dalam pengerjaan skripsi ini.  

6. Kepada Bapak Darmawan Tia Indrajaya, M. selaku Pembimbing Akademik 

(PA) yang banyak memberikan nasihat kepada penulis dalam proses 

perkuliahan.  

7. Kepada seluruh Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan yang Insyaallah bermanfaat bagi penulis.  

8. Kepada Pimpinan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, yang telah menyediakan ruangan yang nyaman bagi penulis dalam 

mengerjaka skripsi.  

9. Untuk Kakakku Ayusi Rima Inayah, Adikku Muhammad Kurniawan Putra, 

Abang Iparku Afrinaldi, serta ponakanku Aqeela Jihan Navisha, dan Amala 

Jennaira Mecca serta seluruh keluarga besar ayah dan ibu saya yang  selalu 

memberikan semangat, masihat, motivasi, materi, do’a terbaik, dan kasih 

sayang sehinggan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

10. Masyarakat Nagari Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung yang 

telah memberikan informasi data sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skiripsi. 

11. Semua pihak yang turut membantu penulis, baik langsung maupun tidak 

langsung. Hanya terima kasih tulus yang mampu penulis ucapkan.  

Semoga semua do’a, semangat dan motivasi yang telah diberikan 

mendapatkan imbalan dari Allah SWT. Serta skripsi ini bukan saja berguna bagi 

penulis namun juga bermanfaat bagi teman-teman yang akan melakukan 

penelitian juga dikemudian hari. Sebab sebaik-baiknya manusia adalah yang 



 vii 

paling bermanfaat bagi orang lain. Dan semoga ilmu yang penulis dapatkan bisa 

menulis amalkan kepada saudara-saudara serta pihak-pihak yang membutuhkan di 

kemudian hari. Aamiin ya rabbal alamin. Wassalamualaikum Warahmatullahi 

Wabarakatuh. 

 

Pekanbaru, 23 Februari 2025 

Penulis  

  

 

ZAHIRAH INDAH PURNAMA 

NIM. 12120223650 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 viii 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

MOTTO  ..................................................................................................  ii 

PERSEMBAHAN ......................................................................................  iii 

KATA PENGANTAR ................................................................................  iv 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL ......................................................................................  x 

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah .....................................................  1 

B. Batasan Masalah  ................................................................  7 

C. Rumusan Masalah ..............................................................  7 

D. Tujuan Penelitian ................................................................  7 

E. Manfaat Penelitian..............................................................   8 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis ...............................................................  9 

B. Penelitian Terdahulu ...........................................................   29 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ...................................................................  32 

B. Lokasi Penelitian ................................................................  32 

C. Subjek dan Objek  ..............................................................  32 

D. Populasi dan Sampel  .........................................................  33 

E. Sumber Data .......................................................................   33 

F. Teknik Pengumpulan Data  ................................................  34 

G. Metode Analisis Data  ........................................................  34 

H. Metode Penulisan  ..............................................................  35 

I. Sistematika Penulisan  ........................................................  35 

BAB IV PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................  37 

B. Hasil Penelitian  .................................................................  43 

 



 ix 

BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan.........................................................................  68 

B. Saran ...................................................................................  70 

DAFTAR PUSTAKA 

 

  



 x 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1  Penduduk Nagari Sijunjung kecamatan Sijunjung Kabupaten 

Sijunjung berdasarkan jenis kelamin........................................  39 

Tabel 4.2  Jumlah pemeluk agama di Nagari Sijunjung kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung ...............................................  41 

Tabel 4.3  Daftar Nama anggota batobo konsi/anggota simpan pinjam 

batobo konsi Nagari Sijunjung kecamatan Sijunjung 

Kabupaten Sijunjung ................................................................  47 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Masalah 

Sifat hakiki seorang manusia adalah bahwa selain sebagai makhluk 

individu juga sebagai makhluk sosial. Individu merupakan penjabaran dari 

kata “in dan “divided” yang dapat dimaknai sebagai kesatuan, tidak dapat 

dipisahkan, dan tidak dapat dibagi-bagi. Artinya bahwa manusia sebagai 

makhluk individu merupakan satu kesatuan antara aspek jasmani dan rohani 

yang tidak dapat dipisahkan. Manusia sebagai makhluk sosial berasal dari kata 

latin “socios” yang artinya ber-masyarakat. sehingga arti dari manusia sebagai 

makhluk sosial dapat diartikan sebagai makhluk yang hidup bersama dengan 

manusia lain dan tidak dapat melakukan kegiatannya sendiri.
1
 Maka dari itu 

dalam kehidupan sehari-hari, terkadang manusia memerluka keperluan 

material untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga penulis mengangkat 

tema penelitian tentang denda pada simpan pinjam batobo  di Nagari 

Sijunjung Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung.  

 Batobo adalah tradisi gotong royong masyarakat di Sijunjung, 

Sumatra Barat. Tradisi ini adalah implementasi nilai kegotong-royongan 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, yakni bertani.  Batobo  

merupakan kegiatan berkumpul, mencari solusi, mengeksekusi pekerjaan, 

serta menikmati hasil bersama-sama. Sebagai daerah yang menjadikan 

                                                           

1 Dedi Hantono, Diananta Pramitasari, Aspek Perilaku Manusia Sebagai Mahluk Hidup 

Dan Sosial Pada Ruang Terbuka Publik, dalam Nature, Vol 5., No. 2.,(2018),  h. 86. 



 

 

2 

pertanian sebagai sumber penghasilan, tradisi ini digunakan untuk 

mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan pertanian, seperti 

manaruko, bersawah, berladang, mendirikan rumah, dan simpan pinjam. 

tradisi ini sudah ada zaman dahulu dan masih dilakukan hingga sekarang.
2
 

Tradisi ini adalah wadah berkumpulnya Masyarakat Sijunjung, khususnya 

Nagari Sijunjung. Mereka memamfaatkan tradisi ini untuk meringankan 

berbagai pekerjaan sekaligus membahas aspek-aspek sosial kemasyarakatan.
3
 

Simpan pinjam batobo  merupakan salah satu kegiatan simpan pinjam 

yang berasal dari iuran selama sekali seminggu yang dikumpulkan oleh para 

anggota yang ikut dalam kegiatan kelompok tani, iuran tersebut terdiri dari 

iuran pokok dan iuran sukarela, kemudian setelah hasil tersebut terkumpul 

maka baru boleh di pinjamkan oleh anggota kelompok batobo, dalam 

peminjaman tersebut akan dikenakan denda apabila terlambat bayar hutang 

sesuai dengan tempo yang sudah di tetapkan. 

Pengambilan bunga dari suatu yang dipinjamkan merujuk kelebihan  

termasuk riba, riba adalah suatu kegiatan pengambilan keuntungan yang 

memberatkan dari sebuah akad pada ekonomi syariah
4
, sebagaimana firman 

allah swt dalam QS. Ar-Ruum ayat 39, berikut ini  

 

                                                           

2 Silvia Devi, “Modal Sosial Masyarakat Nagari Sijunjung Dalam Batobo Konsi” dalam 

Penelitian Sejarah Dan Budaya, Vol 1, No 2.,(2015), h. 149. 

3 Switzy Sabandar, Liputan 6, artikel dari https://www. liputan6.com /amp/5190331/ 

mengenal-batobo-tradisi-arisan-tani-ala-masyarakat-sijunjung, diakses pada, 29 Mei 2024. 

4 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam Islam, 

(Jakarta: Amzah, 2010), h. 215. 



 

 

3 

                           

                       

“Dan sesuatu  riba yang kamu berikan agar harta manusia bertambah, 

maka tidak bertambah dalam pandangan allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh 

keridoan allah, maka itulah orang-orang yang melipat gandakan 

pahalanya.
5
  

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa riba tidak akan bertambah di 

sisi Allah, dan bahwa zakat yang diberikan dengan Ikhlas dan dilipatgandakan 

oleh Allah SWT. 

Dalam pelaksanaannya, batobo  memiliki struktur kepengurusan, yakni 

penasehat, ninik mamak, ketua, tuo batobo, juru tulis, bendahara, anggota dan 

pembuat jadwal atau giliran, dan juga mengadakan rapat mingguan. selain itu, 

rapat tersebut juga menentukan jenis pekerjaan, membahas batas-batas 

wilayah dalam pertanian dan mengajarkan sopan santun kepada anggotanya. 

Tak hanya sebagai ikatan tolong menolong, masyarakat Sijunjung juga 

memandang batobo sebagai tradisi yang difungsikan sebagai tempat 

bersosialisasi, batobo juga memiliki konsep koperasi untuk membantu 

anggotanya Ketika menghadapi kondisi-kondisi genting terkait dana, salah 

satunya untuk berobat.  

Agama Islam sendiri sangat mengajarkan umat untuk saling tolong 

menolong dalam kebaikan, apalagi dalam membantu sesamanya yang sedang 

mengalami kesusahan. seperti dalam firman allah dalam Al-Qur’an surah Al- 

Baqarah (2): 245  

                                                           

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Ummul Qura, (Jakarta Timur: 2019), h. 122 
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                          

             

“Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia 

akan melipat gandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya 

berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki). 

Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
6
  

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa allah akan memberi ganjaran 

yang berkali-kali lipat sebagai bentuk imbalan terhadap seseorang yang 

menginfakan hartanya di jalan allah sebagai bentuk tolong menolong dengan 

sesama manusia. 

Tolong menolong di bidang muamalah yang sering  dilakukan adalah 

pinjam meminjam harta. Pinjam meminjam dalam Islam boleh hukumnya, 

tidak dibatasi oleh waktu. Pinjam meminjam menurut ahli Fiqh adalah 

transaksi antara dua pihak. Misalnya, orang menyerahkan uang atau harta 

kepada orang lain dan dikembalikan dengan harga yang sama tambah ada 

tambahan yang lain. 

Pinjaman yang dilangsungkan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

adalah berupa utang dalam Islam disebut dengan Qardh. Qardh merupakan 

harta yang diberikan oleh muqridh (pemberi utang) kepada muqtaridh (orang 

yang berhutang) untuk dikembalikan kepadanya sama dengan yang diberikan 

pada saat muqtaridh mampu mengembalikannya.
7
 

                                                           

6 Ibid, h. 39 

7 Abu Sura’I Abdul Hadi, Bunga Bank Dala Islam, (Surabaya: Al-Iklas, 1993), Cet. Ke-2, 

h. 175 
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Qard merupakan salah satu bentuk akad yang bertujuan untuk tolong 

menolong antar sesama manusia, dan bentuk tolong menolong tersebut dapat 

diterapkan dalam praktik simpan pinjam batobo  pada kelompok tani suko 

mananti di Kecamatan Sijunjung, dengan tujuan untuk membantu Masyarakat 

yang kurang mampu serta untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan 

masyarakat disana.
8
 

Qard dalam Fiqih muamalah berarti simpan pinjam, yakni memiliki 

sesuatu dari hasil meminjam yang nantinya akan dikembalikan pinjaman 

tersebut dengan nilai yang sama. Proses pengembalian dilakukan sesuai waktu 

yang sudah disepakati bersama dengan jumlah yang sama, serta 

pembayarannya dapat dilakukan dengan diangsur atau sekaligus.
9
 

Perkembangan simpan pinjam sudah tidak asing lagi bagi Masyarakat, 

baik di pedesaan maupun di perkotaan, salah satu bentuk denda simpan pinjam 

di Batobo Sijunjung yang terjadi apalabila tidak bisa membayar tepat waktu 

sesuai dengan tempo yang sudah di tetapkan. Adapun mata pencarian yang 

terdapat pada Masyarakat di Desa Sijunjung adalah Petani, yakni 

mengharapkan hasil dari sawah untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Baik itu yang memiliki lahan pertanian maupun tidak sama sekali. 

Denda simpan pinjam adalah sanksi yang diberikan kepada anggota 

batobo yang terlambat membayar hutang. Jumlah denda ini ditentukan 

berdasarkan perjanjian dan dibuat di awal oleh anggota batobo.  

                                                           

8 Muhammad Sayyad, Modul Ajar Fiqh Muamalah (Sumatra Barat: Mitra Cindekia 

Media, 2022), h. 49-50 

9 Muhammad Sayyad, Ibid, Hal. 51 
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Istilah Arab denda adalah gharamah. Secara bahasa artinya denda. 

Denda berasal dari kata kufr yang artinya denda yang wajib ditunaikan yang 

disebabkan oleh suatu perbuatan dosa, yang bertujuan menutup dosa tersebut 

sehingga tidak ada lagi pengaruh dosa yang diperbuat baik di dunia maupun di 

akhirat. Kafarat merupakan salah satu hukuman yang dipaparkan secara 

terperinci dalam syariat Islam. 

Denda pada simpan pinjam bertujuan untuk mendidik anggota batobo 

agar disiplin dalam melaksanakan kewajibannya, memberikan efek jera 

apabila ada yang melakukan kesalahan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua anggota batobo konsi yang 

ada pada simpan pinjam batobo di berikan kepada anggota sesuai yang dimuat 

dalam perjanjian di awal. Semisal uang diberikan untuk keperluan yang 

diperlukan bagi anggota. 

Dalam melakukan peminjaman ada anggota yang melanggar seperti 

membayar tidak tepat waktu maka untuk mengatasi tindakan keterlambatan 

tersebut maka menerapkan denda. Denda di kenakan apabila tidak tepat waktu 

membayar selama 10 minggu. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa anggota batobo yang 

melakukan peminjaman pada simpan pinjam batobo, bahwa penetapan denda 

yang diberikan bagi anggota yang melakukan keterlambatan dilakukan oleh 

pihak batobo. Dengan besaran Rp 10.000 dan dana denda tersebut di 

peruntukan untuk kepentingan sosial. 
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Terkait dari penjelasan simpan pinjam di atas, dapat dilihat 

bahwasanya simpan pinjam diperbolehkan dalam Islam, dan harus sesuai 

dengan syariah yang sudah ditentukan.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut bagaimana sistem denda pada simpan pinjam batobo  pada anggota 

batobo konsi  di Nagari Sijunjung Kecamatan Sijunjung kabupaten sijunjung. 

Dengan mengangkat judul “Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Denda 

Simpan Pinjam Batobo  (Studi Kasus di Nagari Sijunjung Kecamatan 

Sijunjung Kabupaten Sijunjung)” 

 

B. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini maka peneliti 

memberikan batasan sebagai berikut: 

Denda pada Simpan pinjam batobo  Nagari Sijunjung. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan simpan pinjam batobo di Sijunjung? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap denda pada simpan pinjam 

batobo di Sijunjung? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan simpan pinjam batobo di 

Sijunjung 

2. Untuk mengetahui bagaimana hukum terhadap denda simpan pinjam 

batobo di Sijunjung di tinjau dari fiqh muamalah 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, Adapun manfaat yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bisa turut andil dalam memberi 

kontrubusi pikiran dalam mengembangkan ilmu terkait muamalah, serta 

dapat menjadi asistensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian 

terkait qardh atau denda simpan pinjam 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa memberi mamafaat bagi 

beberapa pihak seperti : 

a. Bagi penulis, dari penelitian ini diharapakan bisa memberikan 

pengetahuan ilmu yang lebih banyak terkait bagaimana sistem qardh 

atau denda pada simpan pinjam dalam islam 

b. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberi edukasi dan juga 

dijadikan pegangan terkait bagaimana sistem denda pada simpan 

pinjam yang tepat menurut Hukum Islam. 

c. Bagi kelompok batobo konsi, di harapkan dapat memberikan andil 

dalam memajukan denda pada simpan pinjam dan ikut andil dalam 

merealisasikan segala tujuan baik ke depannya 

d. Bagi dosen dan mahasiswa, diharapkan dapat memberikan dorongan 

untuk menjadi dosen dan mahasiswa yang selalu mengedepankan 

Pendidikan serta independent, dan diharapkan dapat berkontribusi 

dalam bahan kajian untuk melengkapi perpustakaan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis  

Ke.rangka te .oritis adalah upaya untuk me.ngide .ntifikasi te .ori, konse.p-

konse.p, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan se.bagai landasan untuk 

me .mbahas pe .rmasalahan pe .ne.litian
10

. Be.rikut be .be.rapa te .ori yang digunakan 

dalam pe .ne.litian ini yaitu: 

1. Fiqih Muamalah  

Se.cara bahasa Muamalah be .rasal dari kata „amala yu „amili 

mu‟amalatan yang artinya saling be .rtindak, saling be.rbuat, saling be.ramal. 

Se.dangkan me .nurut istilah muamalah adalah tukar me .nukar barang atau 

se.suatu yang me .mbe .ri mamfaat de .ngan cara yang dite .ntukan.
11

 

Fiqih muamalah me .rupakan kata maje.muk yang te .rdiri dari kata 

fiqih dan muamalah. Se.cara e .timologi sama dan se .makna de .ngan al-

mufa’alah (saling be.rbuat). Se .cara te .rminologi fiqih muamalah adalah 

hukum-hukum yang be.rkaitan de .ngan tindakan yang dilakukan ole .h 

manusia dalam hal jual be .li,hartanya,se .wa me .nye .wa,gadai dan lain-lain.
12

 

 

                                                           

10 Hajar. Buku Panduan Penelitian Skripsi dan Tugas Akhir. (Pekanbaru: Fakultas Syariah 

dan Hukum, 2020), h. 33. 

11 Fathul A Aziz, “Fiqih Ibadah Versus Fiqih Muamalah”  Dalam Ekonomi Islam, Vol 2, 

No 2.,(2019), h. 245 

12 Sri Sudiarti, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), Cet 

1,h. 7 
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Fiqih muamalah yaitu se .gala se .suatu me .nge.nai pe .rsoalan yang 

be.rkaitan de .ngan pe.rbuatan antar se.sama manusia dalam me .me .nuhi 

ke.butuhan hidupnya di dunia.
13

 

Salah satu kajian dalam fiqih muamalah adalah e .konomi. Se.cara 

umum pe .nge.rtian e .konomi adalah salah satu ilmu sosial yang me .mpe .lajari 

aktivitas manusia yang be .rhubungan de.ngan produksi,distribusi dan 

konsumsi te .rhadap barang dan jasa. 

2. Konse.p Qardh 

a. Pe.nge.rtian Qordh  

Qordh berasal dari kata qaradha yang sinomimnya qatha’a 

artinya me .motong. Diartikan de .mikian kare.na orang yang me.mbe .rikan 

uang me .motong Se .bagian dari hartanya untuk dibe .rikan ke .pada orang 

yang me .ne.rima utang (muqtaridh). 

Adapun Qardh se.cara istilah adalah me .mbe .rikan harta ke.pada 

orang yang akan me .manfaatkannya dan me .nge .mbalikan gantinya 

dike .mudian hari. Se.dangkan me .nurut kompilasi Hukum E.konomi 

Syari’ah, qardh adalah pe .nye .dian dana atau tagihan antar Le .mbaga 

ke.uangan Syari’ah de.ngan pihak pe .minjam yang me .wajibkan pihak 

pe.minjam untuk me.lakukan pe .mbayaran se.cara tunai atau cicilan 

dalam jangka waktu te .rte.ntu.
14

 

 

                                                           

13 Sri Sudianti, Ibid, h. 6 

14 Pasal 20 Ayat (36) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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Se.cara e .timologi qardh me .rupakan be.ntuk Masdar yang be .rarti 

me .mutuskan. Me .nurut Muhammad Syafi’i  Antonio qardh adalah 

pe.mbe .rian harta ke .pada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

Ke.mbali atau de .ngan kata lain me .minjamkan tanpa me .ngaharapkan 

imbalan.
15

 

Qardh me .nurut pe .nje.lasan pasal 19 huruf e. UU No. 2 tahun 

2008 adalah akad pinjaman dana ke .pada nasabah de .ngan ke.te .ntuan 

bahwa nasabah wajib me .nge.mbalikan dana yang dite .rimanya pada 

waktu yang te .lah dise.pakati. Se.dangkan qardh me .nurut fatwa MUI 

adalah pinjaman yang dibe .rikan ke .pada nasabah (muqridh) yang 

me .me .rlukan. Nasabah qardh wajib me.nge .mbalikan jumlah pokok yang 

dite .rima pada waktu yang te .lah dise .pakati Be.rsama.
16

 

Me.nurut istilah para ahli fikih, adalah me.mbe .rikan suatu harta 

ke.pada orang lain untuk dike .mbalikan tanpa ada tambahan. Para 

Ulama Hanafiah me .nde.finisikannya se .bagai suatu akad khusus ke.tika 

me .mbe .rikan suatu harta ke .pada orang lain untuk dike.mbalikan dalam 

jumlah yang sama.
17

 

 

 

                                                           

15 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Analisis Akad Pembiayaan Qardh Dalam Lembaga 

Keungan Mikro Syariah Daerah Istimewa Yogyakarta” Dalam Hukum Islam, Ekonomi Dan Bisnis, 

Vol 5, No 1,Tahun 2019, h 16 

16 Muhammad Ash-Shiddiqy, Ibid, h. 16 

17 Musthafa Dibh Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah Menjalin Kerja Sama Bisnis 

Dan Menyelesaikan Sengketanya Berdasarkan Panduan Islam,(Jakarta: Mizan Publika, 2010), h 

51 
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b. Dasar Hukum Qardh  

1) Al-Qur’an  

Surah Al- Baqarah (2): 245 

                          

              

 “Siapakah orangnya yang me.mbe.rikan pinjaman ke.pada Allah 

se.bagai pinjaman yang baik (yang ikhlas) supaya Allah 

me.lipatgandakan balasannya de.ngan be.rganda-ganda banyaknya? 

Dan (ingatlah), Allah jualah Yang me.nye.mpit dan Yang me.luaskan 

(pe.mbe.rian re.ze.ki) dan ke .padaNyalah kamu se.mua 

dike.mbalikan.”
18

  

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang 

me .mbe .rikan pinjaman ke.pada allah SWT de.ngan be.rinfak dan 

me .lakukan ke .baikan, maka allah SWT akan me .lipatgandakan 

pahala me .re.ka. Ayat ini juga me .nje.laskan bahwa allah SWT 

me .miliki ke .kuasaan untuk me .ngambil  dan me .luaskan re .ze.ki, dan 

bahwa se.mua makhluk akan dike .mbalikan ke.padanya. 

Surah Al-Hadid (57): 11 

                        

 
 “Siapakah yang me.mbe.ri pinjaman ke.pada Allah de.ngan pinjaman 

yang baik? Dia akan me.lipatgandakan pahala untuknya, dan 

baginya dibe .rikan ganjaran yang sangat mulia surga.
19

  

 

                                                           

18  Kementrian Agama Republik Indonesia, Op. Cit, h. 48 

19 Ibid, h. 538 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang 

me .mbe .rikan pinjaman ke.pada allah SWT de.ngan be.rinfak dan 

me .lakukan ke .baikan, maka allah SWT akan me .lipatgandakan 

pahala me .re.ka dan me.mbe .rikan pahala yang mulia. 

Surah At-Taghabun (64): 17 

                        

     

 
“Jika kamu me.minjamkan ke.pada Allah pinjaman yang baik, 

niscaya Allah me.lipat gandakan balasannya ke.padamu dan 

me.ngampuni kamu. Dan Allah Maha Pe.mbalas Jasa lagi Maha 

Pe.nyantun
20

. 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang 

me .mbe .rikan pinjaman ke.pada allah SWT de.ngan be.rinfak dan 

me .mbe .rikan se .de.kah ke .pada orang-orang yang me .mbutuhkan, 

maka allah SWT akan me .lipatgandakan pahala me .re.ka dan 

me .mbe .rikan pahala yang mulia. Ayat ini juga me .nje.laskan bahwa 

allah SWT akan me .milih dan me .lindungi orang-orang yang 

be.rinfak dan me .mbe .rikan se .de.kah.  

2) Ijma 

Utang piutang dibole .hkan dalam Islam be .rdasarkan QS. Al- 

Baqarah (2): 245   

                                                           

20 Ibid, h. 557 
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                               

                    

 “Siapakah orangnya yang (mahu) me.mbe.rikan pinjaman 

ke.pada Allah se.bagai pinjaman yang baik (yang ikhlas) 

supaya Allah me.lipatgandakan balasannya de.ngan 

be.rganda-ganda banyaknya? Dan (ingatlah), Allah jualah 

Yang me.nye .mpit dan Yang me.luaskan (pe.mbe.rian re.ze.ki) 

dan ke.padaNyalah kamu se.mua dike.mbalikan.”
21

 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang 

me .mbe .rikan pinjaman ke.pada allah SWT de.ngan be.rinfak dan 

me .lakukan ke .baikan, maka allah SWT akan me .lipatgandakan 

pahala me .re.ka. Ayat ini juga me .nje.laskan bahwa allah SWT 

me .miliki ke .kuasaan untuk me .ngambil  dan me .luaskan re .ze.ki, dan 

bahwa se.mua makhluk akan dike .mbalikan ke.padanya. 

Dalam QS. Al-Maidah (5): 2 juga dite.gaskan :  

                    

      

 “Dan jangan tolong-me.nolong dalam be.rbuat dosa dan 

pe.rmusuhan. Be.rtakwalah ke.pada Allah, se.sungguhnya 

Allah sangat be.rat siksaan-Nya.”
22

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pe.ntingnya 

me .njaga ke.sucian dan ke.be.rsihan dalam be .ribadah dan dalam 

ke.hidupan se .hari-hari ayat ini juga me .nje.laskan te .ntang hukum-

hukum yang te .rkait de.ngan ibadah haji. 

                                                           

21 Ibid, h. 39 

22 Ibid, h. 106 
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Be.rdasarkan nash-nash di atas, para ulama te.lah ijma 

te.ntang ke.bole .han utang-piutang. Hukum qardh sunah bagi orang 

yang me.mbe.rikan utang se.rta mubah bagi yang minta dibe.ri utang. 

Se.se.orang bole.h be.rutang dalam ke.adaan te.rpaksa se.pe.rti dalam 

me.mbe.li makanan dalam ke .laparan. 

Al-Qardh disyariatkan dalam islam be.tujuan untuk 

me.ndatangkan ke.maslahatan bagi manusi Se.se.orang yang 

me.mpunyai harta dapat me.mbantu me.re.ka yang me.mbutuhkan. 

Akad utang piutang dapat me.mbutuhkan rasa pe.duli te.rhadap 

se.sama. Me.mupuk rasa kasih sayang te.rhadap se.sama manusia 

de.ngan me.mudahkan ke.sulitan yang di alami orang lain. 

c. Struktur Qardh  

1) Sumbe.r Dana Qardh  

Sifat qardh tidak me.mbe.ri ke.untungan finansial. Kare.na itu 

pe.ndanaan qardh diambil me.nurut kate.gori be.rikut:  

a) Qardh yang dipe.rlukan untuk me.mbantu ke.untungan nasabah 

se.cara ce.pat dan jangka pe.nde.k. Talangan dana di atas dapat 

diambilkan dari modal bank. 

b) Qardh yang dipe.rlukan untuk me.mbantu usaha sangat ke.cil dan 

ke.pe.rluan sosial, dapat be.rsumbe.r dari dana zakat, infak, dan 

se.de.kah. Di samping sumbe.r dana umat, para praktisi 

pe.rbankan syariah, de.mikian juga ulama, me.lihat adanya 

sumbe.r dana lain yang dapat dialokasikan untuk Qardh Al-
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Hasan, yaitu pe.ndapatan-pe.ndapatan yang diragukan, se.pe.rti 

jasa nostro di bank kore.sponde.n yang konve.nsional, bunga atas 

jaminan L/C di bank asing, dan se.bagainya. Salah satu 

pe.rtimbangan pe.mamfaatan dana-dana ini adalah kaidah 

akhaffu dararain me.ngambil madharat yang le.bih ke.cil. Hal ini 

me.ngingat jika dana umat Islam dibiarkan di Le.mbaga-le.mbaga 

non-muslim mungkin dapat dipe.rgunakan untuk se.suatu yang 

me.rugikan Islam, misalnya dana kaum muslimin Arab di bank-

bank yahudi Switze.rland. Ole.h kare.nanya, dana yang parkir 

te.rse.but le.bih baik diambil dan dimamfaatkan untuk 

pe.nanggulangan be.ncana alam atau me.mbantu orang-orang 

le.mah. 
23

 

d. Rukun dan Syarat Qardh  

Ulama be.da pe.ndapat dalam me.ne.tapkan rukun qardh, me.nurut 

ulama hanafiyah rukun qardh ada dua yaitu ijab dan qabul, yaitu lafal 

yang me.mbe.ri maksud ke.pada ijab dan qabul de.ngan me.nggunakan 

muqaridah, atau kata-kata yang se.makna de.ngan pe.rjanjian. 

Me.nurut Jumhur ulama bahwa rukun qardh ada tiga, yaitu, 

pe.rtama, dua orang yang me.lakukan pe.rjanjian, ke.dua modal, dan 

ke.tiga ijab dan qabul (siqhat) 

Me.nurut ulama syafi’iyah rukunnya ada lima yaitu modal, 

pe.ke.rjaan, laba, siqhat, dan dua orang yang me.lakukan pe.rjanjian. 

                                                           
23 Abu Azam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: RajaWali Pers, 2017), h 

128 
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Rukun di atas harus me .me.nuhi syarat-syarat qardh, di 

antaranya: 

1) Dua orang yang me.lakukan pe.rjanjian haruslah orang yang cakap 

dan cakap diangkat se.bagai wakil. 

2) Saham, saham disyaratkan 1) be.rbe.ntuk uang, 2) je.las jumlahnya, 

3) tunai, dan 4) dialihkan atau dise.rahkan se.luruhnya pe .nge.lola 

saham. 

3) Ke.untungan atau laba, pe.mbagian ke.untungannya disyaratkan 

harus ada ke.je.lasan dan pe.mbagian laba masing- masing diambil 

dari hasil ke.rja sama dalam usaha ke.duanya,bisa se.te.ngah, 

se.pe.rtiga, dan se.pe.re.mpat.apabila tidak je.las maka pe.rjanjian 

te.rse.but batal.
24

 

e. Qardh se.bagai Akad Tabarru’ 

Akad tabarru’ adalah se.gala pe.rjanjian yang me.nyangkut non-

for profit (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan 

transaski bisnis atau me.ncari ke.untungan kome.rsil. Akad tabarru’ 

dilakukan de .ngan tujuan tolong me.nolong dalam rangka ke.baikan.  

Dalam akad tabarru’ pihak yang be.rbuat ke.baikan te.rse.but 

tidak be.rhak me.nsyaratkan imbalan apapun ke.pada pihak lainnya. 

                                                           

24 Mhd. Fakhrurrahman Arif, “ Qardh Dalam Pandangan Islam” Dalam Hukum Tata 

Negara,Volume 2., No. 2.,(2019), h. 38-39. 



 

 

18 

Imbalan dari akad tabarru’ ialah dari allah, bukan dari manusia. 
25

 

3. Konse.p De.nda 

a. Pe.nge.rtian De.nda  

De.nda me.nurut kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI) adalah 

hukum yang be.rupa ke.harusan me.mbayar dalam be.ntuk uang kare.na 

me.langgar aturan undang-undang dan se.bagainya.
26

 

Istilah Arab de.nda adalah gharamah. Se.cara bahasa artinya 

de.nda. De.nda be.rasal dari kata kufr yang artinya de.nda yang wajib 

ditunaikan yang dise.babkan ole.h suatu pe.rbuatan dosa, yang be.rtujuan 

me.nutup dosa te.rse.but se.hingga tidak ada lagi pe.ngaruh dosa yang 

dipe.rbuat baik di dunia maupun di akhirat. Kafarat me.rupakan salah 

satu hukuman yang dipaparkan se.cara te.rpe.rinci dalam syariat Islam. 
27

 

b. Dasar Hukum De.nda  

1) Al- Qur’an 

Adapun landasan hukumnya te.rdapat pada Q.S Al-Ma’idah 

ayat 89: 

                          

                                                           

25 Febri Annisa Sukma, Et.Al., “Konsep Dan Implementasi Akad Qardhul Hasan Pada 

Perbankan Syariah Dan Mamfaatnya” Dalam Ekonomi Dan Keuangan Syariah,Volume 3., 

No.2.,(2019), h. 154. 

26 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi VI, DEPDIKNAS, 2020 

27 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi III, (Jakarta: Balai Pustaka) 

lihat pada Halimah pada skripsinya yang berjudul Denda Keterlambatan (Late Charge) pada 

Kartu Kredit Syariah (Studi Analisis Fatwa DSN MUI No: 54/ DSN -MUI/X/2006 tetang Syariah 

Card) Mahasiswa Jurusan Mu’amalah Fakultas Syariah Intitut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang 
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                                

                                

                        

        

 “Allah tidak me.nghukum kamu dise.babkan sumpah-sumpahmu 

yang tidak dimaksud (untuk be.rsumpah), te.tapi Dia me .nghukum 

kamu dise.babkan sumpah-sumpah yang kamu se.ngaja, maka 

kaffarat (me.langgar) sumpah itu, ialah me.mbe.ri makan se.puluh 

orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu be.rikan ke.pada 

ke.luargamu, atau me.mbe.ri pakaian ke.pada me.re.ka atau 

me.me.rde .kakan se.orang budak. Barang siapa tidak sanggup 

me.lakukan yang de.mikian, maka kaffaratnya puasa se.lama tiga 

hari. Yang de.mikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 

kamu be.rsumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. 

De.mikianlah Allah me.ne.rangkan ke.padamu hukum-hukum-Nya 

agar kamu be.rsyukur (ke.pada-Nya)”
28

 

Dari ayat di atas Allah me.nje.laskan bahwa allah tidak akan 

me.nimpakan suatu hukuman ke.pada orang yang me.langgar yang 

te.lah diucapkan tidak de.ngan se.ngaja untuk be.rsumpah. Baginya 

tidak ada hukuman duniawi dan tidak pula hukuman ukhrawi. 

Akan te.tapi, bila se.se.orang be.rsumpah de.ngan se.pe.nuh hati dan 

niat yang sungguh-sungguh, ke.mudian ia me.langgar sumpah 

te.rse.but, makai a dike.nakan kaffarat (de.nda).  

c. Macam-macam sanksi de.nda  

Macam-macam sanksi de.nda dilihat dari sisi pasti atau tidak 

ada ukurannya yaitu:  

                                                           

28 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, hal. 122 
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1) Sanksi de.nda yang sudah pasti kadar ukurannya  

Me.rupakan de.nda yang se.banding de.ngan se.suatu yang 

dirusakkan, ada kalanya me.nyangkut hak allah subhanahu 

wata’ala. Se.pe.rti me.mbiasakan me.mbunuh Binatang buruan pada 

saat se.dang dalam status be.rihram, atau me.nyangkut hak se.pe.rti 

tindakan me.rusakkan hartanya. 
29

 

2) Sanksi de.nda yang be.lum pasti kadarnya 

Sanksi de.nda yang be.lum pasti kadar ukurannya adalah 

sanksi de.nda yang tidak pasti kadar ukurannya, akan te.tapi 

pe.ne.ntuannya dise.rahkan ke.pada ke.bijakan dan ijtihad para imam 

se.suai de.ngan ke.maslahatan. Ole.h kare.na itu, syariat tidak 

me.mbe.rikan pe.nje.lasan dan pe.rintah se.cara umum dan tidak pula 

me.ne.tapkan kadar ukurannya.  

3) Syarat pe.nggunaan sanksi De.nda  

De.nda ke.te.rlambatan ini dimaksudkan se.bagai sanksi atau 

hukuman, supaya tidak me.ngulangi pe.rbuatan me.langgar aturan 

Ke.mbali. dalam hukum e.konomi syariah, sanksi dapat dibe.rikan 

ke.pada orang yang ingkar janji, dan ke.te.ntuan se.se.orang dise.but 

ingkar janji dije.laskan dalam pasal 36 yang me.nye.butkan bahwa: 

“pihak dapat dianggap me.lakukan ingkar janji, apabila kare.na 

kare.na ke.salahannya” 

a) Tidak me.lakukan apa yang dijanjikannya untuk me.lakukannya. 

                                                           
29 Wahbah al-Zuhayly, Fiqih Islam 7 (Sistem Ekonomi Islam, Pasar Keuangan, Hukum 

Hadd Zina dan Pencurian), (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 530-531  
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b) Me.laksanakan apa yang dijanjikannya, te.tapi tidak 

se.bagaimana dijanjikan. 

c) Me.lakukan apa yang dijanjikannya, te.tapi te.rlambat. 

d) Me.lakukan se.suatu yang me.nurut pe.rjanjian tidak bole.h 

dilakukan.  

Se.dangkan me .nge.nai je.nis sanksinya dise.but dalam pasal 

38, yaitu pihak dalam akad me.lakukan ingkar janji dapat 

dijatuhkan sanksi. 

a) Me.mbayar ganti rugi 

b) Pe.mbatalan akad 

c) Pe.ralihan re.siko 

d) De.nda 

e) Me.mbayar biaya pe.rkara  

d. Tujuan pe.laksanaan De.nda  

Tujuan dari dibe.rlakukannya sanksi de.nda yaitu se.bagai 

be.rikut:  

1) Pre.ve.ntif (pe.nce.gahan) 

Ditunjukan bagi orang lain yang be.lum me.lakukan jarimah. 

Tujuan pre.ve.ntif ini dimaksudkan agar orang lain yang be.rhutang 

me.rasa e.nggan untuk me.nunda-nunda pe.mmbayaran hutangnya 

dikare.nakan adanya sanksi de.nda te.rse.but. 

2) Re.pre.nsif (me.mbuat pe.laku je.ra)  

Ditunjukkan agar pe.laku tidak me.ngulangi pe.rbuatan 

jarimah dike.mudian hari. Pe.laku yang dimaksud disini apabila 
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dicontohkan dalam ke.giatan muamalah adalah pihak yang 

be.rhutang. Tujuan re.pre.sif ini agar orang yang be.rhutang dan te.lah 

me.nunda-nunda pe.mbayaran hutangnya me.rasa je.ra dan tidak akan 

me.ngulanginya lagi. 

3) Kuratif  

Harus mampu me.mbawa pe.rbaikan pe.rilaku dan sikap yang 

me.nunda-nunda pe.mbayaran dike.mudian hari. Adapun me.mbawa 

pe.rbaikan dalam pe.rilaku yaitu pihak yang be.rhutang me.njadi 

disiplin untuk tidak te.rlambat me.mbayar hutangnya. 

4) E.dukatif (Pe.ndidikan) 

Dapat me.ngubah pola hidupnya ke. arah yang le.bih baik. 
30

 

e. Pe.laksanaan de.nda (al-gharamah) be.rdasarkan kompilasi Hukum 

E.konomi Syariah 

KHE.S dite.rbitkan dalam be.ntuk pe .raturan mahkamah Agung 

(Pe.rma) No. 2 Tahun 2008 te.ntang Kompilasi Hukum E.konomi 

Syariah. KHE.S ini sudah me.ngalami pe.nye.suaian-pe.nye.suaian 

ke.te.ntuan syariah yang sudah ada, se.misal fatwa DSN (de.wan Syariah 

Nasional). Se.cara sosiologis, KHE.S disusun se.bagai re.spon te.rhadap 

pe.rke.mbangan baru dalam hukum mu’amalat dalam be.ntuk praktik-

praktik e.konomi syari’ah me.lalui LKS-LKS yang me.me.rlukan payung 

                                                           

30 Tifa Syamsari, “Analisis Yuridis Penerapan Denda Atas Tunggakan (Gharamah) pada 

Akta Pembiayaan Murabaha Di Bank Muamalat Cabang Balaikota Medan, dalam Pembangunan 

Wilayah & Kota (fakultas Hukum, Universitas Sumatera Utara, 2019), h.44 
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hukum.
31

 

Dalam KHUpe.rdata pada pasal 1243 KUHPe.rdata me.ngatakan: 

“pe.ngganti biaya, ke.rugian dan bunga kare.na tidak dipe.nuhinya suatu 

pe.rikatan barulah mulai diwajibkan, apabila de.bitur (Nasabah) te.lah 

dinyatakan lalai me.me.nuhi pe.rikatan itu, atau jika se.suatu yang harus 

dibe.rikan atau dilakukannya hanya dapat dibe.rikan atau dilakukannya 

dalam te.nggang waktu yang te.lah dite.ntukan. 

4. Batobo  

Batobo  atau batobo me .rupakan ke.biasaan yang sudah me.ntradisi 

yang me.le.kat pada Masyarakat padang ranah dalam be.ke.rja sama untuk 

me.nge.lola pe.rtanian. Batobo  atau batobo me.rupakan istilah yang sama, 

batobo  awalan katanya dari batobo, se.dangkan ba adalah kata ke.rja. 

Batobo  pada prinsipnya adalah manife.stasi Masyarakat se.bagai makhluk 

sosial yang saling me.mbantu satu sama lain. Istilah lain dari batobo  yaitu 

gotong royong atau dise.but juga de.ngan ke.rja sama. Se.be.lum me.lakukan 

aktivitas batobo, anggota batobo me.ngadakan musyawarah te.rle.bih dahulu 

untuk me.ne.ntukan hari dan pe.ke.rjaan apa yang akan dilaksanakan saat 

ke.giatan batobo.  

Se.te.lah dapat kata se.suai de.ngan yang dite.ntukan dan yang 

dike.rjakan maka Masyarakat akan turun ke. sawah se.cara be.rsama. 

Pe.laksanaan batobo  be.ranggota ganjil dari 15-16 orang, yang dike.tahui 

                                                           

31 Zinuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika (Bumi Aksara), 2008), 

h. 13. 
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tuo batobo. Tuo batobo be.rtanggung jawab pada fungsi masing-masing 

anggota nya. Dan juga ada ada di se.but de.ngan istilah kicie.k batobo, 

kicie.k batobo adalah anggota yang paling ke.cil yang di tugaskan untuk 

me.mbantu se.pe.rti me.mbagi be.nih dan juga orang yang pe.rtama yang 

ke.luar dari sawah saat be.ke.rja, dan juga me.nyiapakan konsumsi waktu 

istirahat.
32

 

5. Riba  

a. Pe.nge.rtian Riba  

Riba dalam kamus be.sar bahasa Indone.sia, kata “riba” diartikan 

de.ngan “pe.le.pas uang”: lintah darat, bunga uang.
33

 Dalam de.finisi 

yang lain riba me.miliki arti: “tumbuh dan me.mbe.sar. Adapun 

be.rdasarkan pe.ndapat ke.te.rangan dari istilah riba be.rarti pe.ngambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal se.cara batil”.
34

 

Pe.nge.rtian “riba” me.nurut istilah syara’ (agama) adalah 

tambahan yang disyaratkan ke.pada se.se.orang dalam suatu transaksi 

jual be.li, utang piutang dari se.mua je.nis barang, baik be.rupa 

pe.rhiasan,makanan, tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan,maupun 

be.nda-be.nda te.rte.ntu yang bisa dipe.rtukarkan de.ngan cara te.rte.ntu. 

Riba dalam fiqih muamalah riba be.rarti e.kstra yang 

diharamkan yang bisa muncul dampak utang atau pe.rtukaran. 

                                                           

32 Tuti Anasya, Et.Al “Pertunjukan Batobo Basampuak Sebagai Manifestasi Budaya 

Dalam Masyarakat Nagari Padang Laweh Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat” Dalam 

Pengkajian Dan Penciptaan Seni, Volume 2., No.1., (2023), h. 95-96. 

33 Rukman, Et.Al., “Konsep Al-Qur’an tentang Riba” Dalam Al-Asas, Volume 5., No.2., 

(2020), h. 2. 

34 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 37. 
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Be.rdasarkan ke.te.rangan dari wahid Abdus salam baly riba me.rupakan 

“e.ksta” yang disyaratkan te.rhadap uang pokok tanpa ada transaksi 

pe.ngganti yang diisyaratkan.
35

 

Riba be.rdasarkan pe.ndapat dari ulama fiqh yang dite.rangkan 

ole.h e.mpat mazhab: 

1) Syafi’iyah  

Riba ialah tranksaksi de.ngan imbalan te.rte.ntu yang tidak 

dike.tahui ke.se.rupaan takarannya maupun ukurannya waktu 

dilaksanakan transaksi atau de.ngan pe.nundaan masa pe.nye.rahan 

ke.dua barang yang dipe.rtukarkan salah satunya. 

2) Malikiyah  

Hanya be.rtolak be.lakang de.ngan illatnya. Be.rdasarkan 

ke.te.rangan dari me.re.ka illatnya me.rupakan transaksi tidak kontan 

pada bahan makanan yang tahan lama. 

3) Hanafiyah  

Riba ialah se.tiap ke.unggulan tanpa adanya imbalan pada 

takaran dan timbangan yang dilaksanakan antara pe.mbe.li dan 

pe.njual di dalam tukar me.nukar. 

4) Hambaliyah 

“Riba me.rupakan se.tiap ke.unggulan tanpa te.rdapat imbalan 

pada barang te.rte.ntu. Barang te.rte.ntu te.rse.but ialah barang yang 

bisa ditukar atau ditimbang de.ngan jumlah yang be.rbe.da. Dan ini 

                                                           

35 Abbas Mirakhor dan Zamir Iqbal, Pengantar Keuangan Islam Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Kencana,2008), h.73. 
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yang di se.but de.ngan riba.
36

 

b. Dasar Hukum Riba 

1) Al-Qur’an  

a) Surah al- Baqarah (2): 278  

                       

          

 “Wahai orang-orang yang be .riman! Be.rtakwalah 

ke.pada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang be .lum 

dipungut) jika kamu orang be.riman.”37 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Larangan 

me .makan harta riba dalam surat ali Imran ini be.rada dalam 

konte .ks antara ayat 129-136. Dimana dinyatakan bahwa 

ke.se.dian me .ninggal praktik riba me .njadi tolak ukur ke .taatan 

dan ke.takwaan ke .pada allah dan rosul-nya. Lalu diinyatakan 

bahwa me .nafkahkan harta dijalan allah baik dalam kondisi 

se.mpit maupun lapang me .rupakan Se .bagian tanda orang yang 

be.rtaqwa. 

Praktik riba yang me .mungut ke .untungan se.cara be .rlipat 

ganda dipe .rte.ntangkan de.ngan shadaqah yang sangat be .sar, dan 

riba se.bagai hutang ke.pada manusia dipe.rte .ntangkan de .ngan 

shadaqah yang diinyatakan se .bagai pinjaman ke .pada allah 

                                                           

36 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Kontempore (Malang:Uin-

Maliki Malang Press,2018), Cet. Ke-1, h. 12. 

37 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 47 
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je.laslah bahwa tujuan dari se .mua itu adalah  bahwa allah 

be.rmaksud me .nghapuskan tradisi jahiliah, yakni praktik riba, 

dan me .nggantinya de.ngan tradisi baru, yakni tradisi shadaqah. 

c. Macam-Macam Riba  

Me.nurut Se.bagian ulama riba dibagi me .njadi e.mpat macam 

yaitu fadli, qardi, yad dan nasa’. 

1) Riba fadhli, yaitu tukar me .nukar barang se.je.nis yang barangnya 

sama, te .tapi jumlah nya be .rbe.da, misalnya me .nukar 10 kg be.ras 

de.ngan be .ras, uang de.ngan uang,e .mas de .ngan e .mas. 

2) Riba qardi, yaitu utang piutang de .ngan me .narik ke.untungan bagi 

piutangnya, misalnya se .orang be .rutang Rp.25.000 de.ngan 

pe.rjanjian akan dibayar Rp.26.000 atau se.pe.rti re .nte .nir yang 

me .minjamkan uangnya de .ngan pe.nge.mbalian 30% pe .rbulan. 

3) Riba yad, yaitu jual be .li yang dilakukan se .se.orang se.be.lum 

me .ne.rima barang yang dibe.linya dari si pe.njual dan tidak bole .h 

me .njualnya lagi ke .pada siapapun, se.bab barang yang dibe .li be.lum 

dite .rima dan masih dalam ikatan jual be.li yang pe .rtama. Salah satu 

contoh yaitu jual be .li mobil baru de .ngan ske.ma kontan dan kre.dit, 

se.misal, harga mobil baru jika dibe .li se.cara tunai Rp 100 juta, 

se.dangkan se.cara kre.dit Rp 150 juta. 

4) Riba nasa’i, yaitu me .le.bihi pe .mbayaran barang yang dipe.rjual 

be.likan atau dihutangkan kare .na dilambatkan waktu 

pe.mbayarannya. Misalnya me .njual e.mas se.harga Rp.200.000, jika 
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dijual tunai dan me .njual se.harga Rp.300.000 jika diangsur 

(kre.dit).
38

 

d. Hal-Hal yang Me .nimbulkan Riba 

Abdurahim Sa’id dan abdurahim, dalam karyanya mausu’ah 

ahadis ahkam muamalah Maliyah, me .ne.je.laskan se.cara kompre.he .nsif 

dan inte .nsif me .mbahas te .ntang hal-hal yang me .nimbulkan riba. Jika 

se.se.orang me .njual be.nda yang mungkin me .ndatangkan riba me .nurut 

je.nisnya se .pe .rti se .se.orang me .njual salah satu dari dua macam mata 

uang, yaitu e .mas dan pe .rak de .ngan yang se.je.nis atau bahan makanan 

se.pe.rti be .ras de.ngan be.ras, gabah de.ngan gabah dan yang lainnya, 

maka disyaratkan. 

1) Sama nilainya (tamasul). 

2) Sama ukurannya me.nurut syara’, baik timbangannya, takarannya 

maupun ukuran. 

3) Sama-sama tunai (taqabuth) di maje.lis akad. 

Be.rikut ini yang te .rmasuk riba pe .rtukaran 

1) Se.se.orang me .nukar langsung uang Rp10.000,00 de.ngan uang 

re.ce .han Rp9.950,00 uang Rp50,00 tidak ada imbangannya atau 

tamasul, maka uang Rp50,00 adalah riba. 

2) Se.se.orang me .minjam uang se .banyak Rp100.000,00 de.ngan syarat 

dike .mbalikan ditambah 10 pe .rse.n dari pokok pinjaman, maka 10 

pe.rse.n dari pokok pinjaman adalah riba se.bab tidak imbangannya. 

                                                           

38 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Serang:Media Madani,2020), Cet. Ke-2, h. 65. 
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3) Se.se.orang me .nukarkan se.lite .r be.ras ke.tan de.ngan dua lite .r be.ras 

dolog, maka pe .rtukaran te .rse.but adalah riba, se.bab be .ras harus 

ditukar de .ngan be .ras yang se .je.nis dan tidak bole .h dile .bihkan salah 

satunya. Jalan ke .luarnya ialah be .ras ke .tan dijual te .rle.bih dahulu 

dan uangnya digunakan untuk me .mbe .li be.ras dolog. 
39

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Pe.ne.litian te .rdahulu be.rtujuan untuk me .ndapatkan bahan pe .rbandingan 

dan acuan. Ke .mudian untuk me .nghindari anggapan ke.samaan dalam 

pe.ne .litian ini. Maka dalam tinjauan Pustaka ini pe .ne.liti me .ncantumkan hasil-

hasil pe .ne.litian te .rdahulu se.bagai be .rikut: 

1. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h De.wi Savitri yang be .rjudul “Pe.ne.rapan 

de.nda ke .te .rlambatan pe.mbayaran angsuran pe .mbiayaan di PT. BPRS 

Mone.te .r cabang Palopo”. Adapun pe .rsamaan pada pe .ne.litian ialah sama-

sama me .ne.liti te .ntang de.nda. Dan pe.rbe.daannya ialah pada pe.ne .litian ini 

me .mbahas te .ntang pe.ne .rapan de.nda pada pe .mbayaran angsuran 

pe.mbiyaan pada PT BPRS dana mone.te .r cabang palopo, se.dangkan 

pe.ne .litian yang he .ndak dite .liti ole .h pe.nulis adalah te .ntang de.nda pada 

simpan pinjam batobo  pada anggota batobo konsi 
40

 

  

                                                           

39 Ade Jamarudin, Et.Al., “Bahaya Riba dalam Ekonomi Islam dalam Perspektif Al-

Qur’an”, dalam Shidqia Nusantara, Volume 1., No. 1., (2020), h. 105-106. 

40 Dewi Savitri, “Penerapan Denda Keterlambatan Pembayaran Angsuran Pembiayaan 

di PT. BPRS Moneter Cabang Palopo”. Skiripsi: : Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023. 

Diakses Pada 2 Juni 2024. 
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2. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Sukma Anggrae.ni yang be .rjudul “Tinjauan 

Hukum E .konomi Syariah te .rhadap sanksi de.nda uang ke.te .rlambatan 

ke.hadiran nasabah dalam pe .rte.muan rutin dan pe .mbayaran angsuran”. 

Pe.rsamaan pada pe .ne.litian ini ialah sama-sama me.ne .liti te .ntang de .nda. 

Dan pe.rbe .daannya ialah, pada pe .ne.litian ini yang me .njadi obje.k untuk 

dite .liti adalah sanksi de.nda uang ke.te .rlambatan ke .hadiran nasabah dalam 

pe.rte .muan rutin dan pe.mbayaran angsuran, se.dangkan yang he.ndak dite .liti 

ole .h pe.nulis adalah de.nda pada simpan pinjam batobo  yang dilakukan 

anggota batobo di Nagari Sijunjung ke.camatan Sijunjung kabupate .n 

sijunjung.
41

 

3. Pe.ne.litian yang dilakukan ole .h Winda Andriyani yang be .rjudul “De.nda 

akibat wanpre .stasi me .nurut Hukum E .konomi Syariah di BMT 

Assyafi’iyah kotagajah Lampung Te .ngah”. Pe.rsamaan pada pe.ne .litian ini 

ialah sama-sama me .ne.liti de .nda. Dan pe .rbe.daannya ialah pada pe .ne.litian 

ini yang dite .liti ialah de.nda akibat wanpre.stasi, se .dangkan yang he .ndak 

dite .liti pe .nulis ialah de.nda pada simpan pinjam batobo . 
42

 

4. Pe.ne.litian yang dilakukan ole .h Ayu Agustina, yang be .rjudul “Analisis 

hukum Islam te .rhadap de .nda ke .te .rlambatan pe .mbayaran hutang studi 

kasus fitur layanan shope.e .pay late .r”. Adapun pe .rsamaan pada pe .ne.liti ini 

adalah sama-sama me.ne .liti de .nda ke .te.rlambatan. Adapun pe .rbe.daan pada 

                                                           

41 Sukma Anggraeni, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap sanksi denda uang 

keterlambatan kehadiran nasabah dalam pertemuan rutin dan pembayaran anggsuran”.  Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023. Diakses Pada 2 Juni 2024. 

42 Winda Andriyani, “Denda akibat wanprestasi menurut hukum ekonomi syariah di BMT 

Assyafi‟yah kotagajah Lampung Tengah”. Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019. 

Diakses Pada 2 Juni 2024.  
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pe.ne .litian se .be .lumnya te .rle .tak pada de.nda ke .te .rlambatan pe.mbayaran 

hutang pada shope.e .pay late .r, se.dangkan pada pe.ne .litian ini me .mfokuskan 

pada de .nda simpan pinjam batobo  di Nagari Sijunjung ke.camatan 

Sijunjung, kabupate.n Sijunjung.
43

 

                                                           

43 Ayu Agustina, “Analisis hukum islam terhadap denda keterlambatan pembayaran 

hutang studi kasus fitur layanan shopeepay later”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2022. Diakses Pada 2 Juni 2024. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je.nis pe .ne.litian ini adalah pe .ne.lian lapangan (fie .ld re.se.arch). 

pe.ne .litian lapangan adalah pe .ne.litian yang be .rtujuan untuk me .mpe .lajari 

se.cara inte .nsif te.ntang latar be .lakang, ke.adaan se .karang dan inte .raksi 

lingkungan se .suai unit sosial, individu, ke.lompok, Le .mbaga atau Masyarakat. 

Pe.ne.litian ini me .mpe.lajari se .cara me .ndalam te .ntang tinjauan fiqh muamalah 

te .rhadap de.nda pada simpan pinjam batobo . 

 

B. Lokasi Penelitian  

Pe.ne.litian ini dilaksanakan di Nagari Sijunjung Ke.camatan Sijunjung 

Kabupate .n Sijunjung. 

 

C. Subjek dan Objek  

1. Subje.k Pe.ne .litian  

Subje.k pe .ne.litian adalah orang, te .mpat, atau be .nda yang diamati 

dalam rangka se .bagai sasaran pe.ne .litian
44

. Adapun subje.k dari pe.ne .litian 

ini adalah anggota batobo konsi. 

2. Obje.k Pe.ne .litian  

Adapun obje.k pe .ne.litian adalah pe .rsoalan yang akan dite .liti, guna 

me .ndapatkan data yang le .bih te .rarah. Obje.k pe.ne.litian yang pe.nulis te .liti 

yaitu tinjauan fiqih muamalah te .rhadap de.nda pada simpan pinjam batobo  

                                                           

44 I made mertha jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: anak 

hebat Indonesia, 2006), h. 25.  



 

 

33 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah ke .se.luruhan sampe .l pe .ne.litian atau obje.k yang 

akan dite .liti. Adapun yang me .njadi populasi dalam pe .ne .litian ini adalah 

anggota batobo konsi yang te .rdiri dari 15 orang. 

2. Sampe .l  

Sampe .l adalah Se .bagian yang diambil dari se .luruh obje.k yang 

akan dite .liti dan dianggap me .wakili se.luruh populasi. Te.knik pe.ngambilan 

sampe .l dalam pe .ne.litian ini adalah total sampling atau ke .se.luruhan dari 

populasi kare .na narasumbe .r kurang dari 100 orang. Jadi sampe .l dari 

pe.ne .litian ini adalah se.mua dari populasi, yaitu 15 orang. 

 

E. Sumber Data  

1. Data Prime .r  

Data prime .r adalah data yang dipe .role.h langsung dari subje.k 

pe.ne .litian de .ngan cara wawancara, obse.rvasi, atau laporan dalam be .ntuk 

dokume .n. Jadi de.ngan ini pe.ne .liti me .ngmbil sumbe .r data prime .rnya 

me .lalui Te .knik wawancara te .rhadap para pe .tani dan Masyarakat se .rta 

me .lakukan obse .rvasi lapangan de .ngan Masyarakat dan para pe.tani di de .sa 

itu. 

2. Data Se .kunde.r  

Data se .kunde.r adalah data yang te .rse.dia dalam be .ntuk dokume .n-

dokume .n re.smi, buku-buku yang be .rhubungan de .ngan obje.k pe.ne .litian 

dan hasil pe .ne.litian dalam be .ntuk laporan, skripsi, dan pe.raturan 

pe.rundang-undangan.  



 

 

34 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Obse.rvasi  

Obse.rvasi me .rupakan Te.knik pe .ngumpulan data de .ngan me .ne.liti 

atau me .lakukan pe .ngamatan se .cara langsung atau tanpa alat pe .rantara 

te .rhadap subje.k dan obje.k yang akan dite .liti baik pe .ngamatan dilakukan 

dalam situasi se .be.narnya maupun dilakukan de.ngan situasi buatan atau 

dadakan. Pe .ne.liti akan me .lakukan obse.rvasi se.cara langsung te.rhadap 

de.nda pada simpan pinjam batobo  de .ngan paa anggota batobo konsi. 

2. Wawancara 

Pe.ne.liti akan me .lakukan wawancara de.ngan anggota simpan 

pinjam batobo, yang te .rdiri dari bapak ke.tua pe .ngurus batobo, se.kre.taris, 

be.ndahara, 4 datuk pe.ngurus batobo, dan 8 anggota batobo konsi.  

3. Dokume .ntasi 

Dokume .ntasi dapat be.rbe.ntuk dokume .n public ataupun 

dokume .ntasi pribadi. Pada pe.ne .litian ini, dokume .ntasi yang dapat 

me .ndukung data pe.ne.litian be .rasal dari dokume .n ataupun data-data dari 

ke.lompok batobo konsi atau ke .tua ke .lompok batobo konsi.  

 

G. Metode Analisis Data  

Adapun me .tode. yang pe.ne .liti gunakan dalam me .nganalisis data adalah 

de.ngan Te.knik analisis de .skriptif kualitatif yang mana pe .ne.litian 

me .ngungkapkan se.rta me .nggambarkan ke.jadian-ke .jadian yang te .rjadi di 

lapangan baik be .rupa baik be.rupa kata-kata maupun tulisan se.bagaimana 

adanya se.suai de.ngan ke.nyataan yang ada dimana pe .ne.liti ini akan dilakukan. 
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Dari data yang te .rkumpul maka pe .ne.liti akan Me .nyusun dan be.rusaha 

me .ngklarifikasi untuk dianalisis supaya me .nghasilkan ke .simpulan.
45

 

 

H. Metode Penulisan  

Se.te .lah data-data te.rkumpul, maka pe .ne.liti akan Me .nyusun data 

te .rse.but de.ngan me .nggunakan me .tode . se.bagai be .rikut: 

1. De.duktif, yaitu me .nge.mukakan data-data yang be .rsifat umum yang 

be.rkaitan de .ngan masalah yang dite .liti ke.mudian dianalisa lalu ditarik 

Ke.simpulan yang be .rsifat khusus. 

2. De.skriptif, yaitu me .mbuat catatan te .ntang apa yang se.sungguhnya se .dang 

diamati, yang be .nar-be.nar te .rjadi me .nurut apa yang dilihat, dide .ngar.dan  

diamati se .cara langsung ole .h pe.ne.liti. 

 

I. Sistematika penulisan  

BAB I : PE.NDAHULUAN  

  Pada bab ini me .ncakup latar be .lakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

mamfaat pe .ne.litian, ke.rangka te .ori dan siste.matika pe .nulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

  Pada bab ini me .nje.laskan te .ntang qardh se.rta de .nda dan riba. 

BAB III :  ME.TODE. PE .NE.LITIAN 

  Pada bab ini me .nje.laskan te .ntang me .tode.-me .tode. dan sumbe.r 

data yang akan digunakan dalam pe .ne.litian  

                                                           

45 Sudirman Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: Pustaka setia, 2002), h. 41. 
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BAB IV :  HASIL PE.NE.LITIAN  

  Pada bab ini me .nje.laskan me .nge.nai praktik de .nda pada simpan 

pinjam batobo, dan tinjauan fiqh muamalah te .rhadap de .nda pada 

simpan pinjam batobo, se.rta analisis dari pe.nulis. 

BAB V : KE.SIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini dimuat Ke.simpulan be .rupa rumusan singkat se .bagai 

jawaban dari pe .rmasalahan yang te .rdapat dalam pe .nulis juga 

saran yang be .rkaitan de.ngan pe .nulisan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian yang dilakukan pe .nulis, maka hasil 

pe.ne .litian yang te .lah dite .laah te .ntang de.nda pada simpan pinjam batobo di 

Nagari Sijunjung, Ke.camatan Sijunjung, dapat disimpulkan se .bagai be .rikut: 

1. Praktik simpan pinjam batobo yaitu me .nyimpan uang tiap se .kali se .minggu 

se.lama satu tahun dan di dalam simpan pinjam te .rse.but te .rdapat 4 

simpanan yang wajib dibayarkan ole .h anggota batobo yaitu simpanan 

pokok, simpanan uang suka re.la, simpanan kas anggota, simpanan de .nda. 

Apabila ada yang ingin me .minjam uang ke .pada simpan pinjam batobo 

te .rse.but wajib di bayar se.lama 10 minggu dan di ansur tiap minggu se.tiap 

kali rapat. Ada be.be .rapa aturan undang-undang yang dibuat ole.h batobo 

untuk para anggota batobo yaitu apabila yang tidak ikut rapat le .wat dari 

jam 8 malam tanpa alasan maka di de .nda se.be.sar Rp 5.000, apabila ada 

yang tidak ikut goro maka wajib di de .nda se.be.sar Rp 100.000, apabila ada 

yang te .lat bayar wajib di de.nda, apabila ada yang me .ninggal dunia pada 

anggota batobo ada yang tidak pe .rgi me .layat maka akan dike .nakan sanksi 

malu yaitu be .rsalaman pada se .tiap anggota batobo pada rapat te .rse.but, 

apabila ada yang sakit tidak hadir maka di de .nda juga se.be .sar Rp 10.000 

dan juga apabila ada yang me .ngadakan pe.sta maka wajib di de .nda juga 

se.be.sar Rp 10.000. 
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Pe.laksanaan de .nda pada simpan pinjam batobo apabila ada anggota yang 

me .minjam uang dan ada yang te .lat me .mbayar de .ngan alasan apapun maka 

wajib di de.nda se.be .sar Rp 10.000,  

Praktik adanya de .nda te .rse.but te .rhadap anggota simpan pinjam batobo 

be.rtujuan untuk me .mbe .rikan e.fe.k je.ra bagi anggota batobo agar tidak 

me .lakukan pe.rbuatan yang tidak dipe .rbole .hkan dalam pe.rjanjian, sanksi 

de.nda te .rse.but agar anggota batobo le .bih disiplin dalam me .laksanakan 

ke.wajibannya.  

2. Tinjauan fiqih muamalah te .rhadap de.nda pada simpan pinjam batobo 

be.rpote .nsi me .langgar prinsip-prinsip fiqih muamalah. Be.rdasarkan 

tinjauan fiqih, akad qordh harus di dasarkan de.ngan prinsip ke.se.pakatan 

akad, ke.adilan, ke .jujuran, larangan adanya riba. Te .rdapat adanya de .nda 

pada simpa pinjam batobo te .rse.but me .nandakan adanya riba, yang 

me .nye .babkan akad te.rse.but batal atau tidak sah me .nurut fiqih mualamah . 

ole .h kare.na itu, de .nda pada simpan pinjam batobo te .rse.but he .ndak lah 

adanya ke .adilan pada pihak orang yang me .ngalami ke .salahan, baik itu 

ke.salahan yang be .rat maupun yang ringan maka itu wajib be.rlaku yang 

Namanya ke .adilan, agar orang yang me .ngalami ke.susahan me .ndapatkan 

ke.ringanan, se .gala se.suatu yang di Batasi de .ngan jangka waktu dan 

de.ngan be .saran uang itu dinamakan de .ngan de .nda, agar te.tap te .rjaga 

se.suai de .ngan prinsip syariah yang be .rlaku dalam transaksi muamalah. 
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B. Saran 

1. Harapan be .sar pe.nulis ke.pada pemerintah agar simpan pinjam batobo lebih 

be.sarnya pe .ngawasan dan pe .mantauan te .ratur dapat me .mbantu 

me .mastikan bahwa praktik simpan pinjam batobo dapat be .rjalan de .ngan 

baik, dan memberikan sosialisasi tentang simpan pinjam. Dan he .ndaknya 

le .bih me .nambahkan te .nggang waktu dalam pe .lunasan pe .mbayaran de .nda 

te .rse.but supaya dapat me .ringankan masyarakat yang susah. 

2. Me.ngingat pe .laksanaan de .nda pada simpan pinjam batobo te.rse.but yang 

te .rdapat adanya ke .te.rlambatan pada aturan denda dalam me.mbayar atau 

me .lunasi hutang te.rse.but dipe .rlukan agar tokoh masyarakat bisa 

me .mahami aturan akad qordh. Dan adanya de .nda te .rse.but di gunakan agar 

dapat me .mbe .rikan e .fe.k je.ra ke.pada anggota agar le .bih disiplin lagi.  

3. Me.ngingat pe .laksanaan akad qordh pada de.nda pada simpan pinjam 

batobo maka pe .rlu dipe .rhatikan prinsip-prinsip fiqih muamalah, se .pe.rti 

ke.adilan, ke .jujuran, ke.se.pakatan, ke .be.basan dari unsur-unsur riba. Agar 

alim ulama paham me.nge .nai prinsip-prinsip syariah yang ada pada simpan 

pinjam batobo. 

 

 

 

 

 

 



71 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. AL-QURAN 

Ke.me .ntrian Agama Re.publik Indone .sia, Ummul Qura, (Jakarta Timur: 2019) 

 

B. BUKU 

Abbas Mirakhor dan Zamir Iqbal, Pe .ngantar Ke.uangan Islam Te.ori dan 

Praktik, Jakarta: Ke .ncana, 2008 

 

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Siste.m Transaksi dalam 

Islam, Jakarta: Amzah, 2010 

 

Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dala Islam, Surabaya: Al-Iklas, 1993 

 

Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Konte .mpore., 

Malang:Uin-Maliki Malang Pre .ss, 2018 

 

Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Konte .mpore., 

Malang:Uin-Maliki Malang Pre .ss, Ce.t. Ke.-1, 2018  

 

Al-Asqalani, Ibnu Hajar. Bulughul maram. Te .rje.mahan ole .h Muhammad 

Sya’ban. Kitab Jual Be .li, Hadist No. 901. Be.irut: Darul Fikr, 2004. 

E.disi ke .-3 

 

Abu Azam Al-Hadi, Fikih Muamalah Konte .mpore.r, Jakarta: RajaWali Pe .rs, 

2017 

Hajar. Buku Panduan Pe.ne.litian Skripsi dan Tugas Akhir. Pe.kanbaru: Fakultas 

Syariah dan Hukum, 2020 

 

I Made. Me.rtha Jaya, Me.tode . Pe.ne.litian Kuantitatif dan Kualitatif, 

Yogyakarta: anak he .bat Indone .sia, 2006 

 

Muhammad Sayyad, Modul Ajar Fiqh Muamalah, Sumatra Barat: Mitra 

Cinde .kia Me.dia, 2022 

 

Musthafa Dibh Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syariah Me.njalin Ke .rja 

Sama Bisnis Dan Me.nye .le.saikan Se .ngke .tanya Be .rdasarkan Panduan 

Islam, Jakarta: Mizan Publika, 2010 

 

Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, Se.rang:Me.dia Madani, Ce.t. Ke .-2, 2020  

 

Sri Sudiarti, Fiqih Muamalah Konte .Mpore.R, Me.Dan: FE.BI UIN-SU Pre.Ss, 

2018 



 

 

72 

 

Sudirman De .nim, Me.njadi Pe .ne.liti Kualitatif, Jakarta: Pustaka se.tia, 2002 

Kamus Be .sar Bahasa Indone.sia, E .disi VI, DE.PDIKNAS, 2020 

W.J.S. Poe.rwadarminta, Kamus Bahasa Indone.sia, E .disi III, (Jakarta: Balai 

Pustaka) lihat pada Halimah pada skripsinya yang be .rjudul De .nda 

Ke.te .rlambatan (Late. Charge.) pada Kartu Kre.dit Syariah (Studi 

Analisis Fatwa DSN MUI No: 54/ DSN -MUI/X/2006 te .tang Syariah 

Card) Mahasiswa Jurusan Mu’amalah Fakultas Syariah Intitut Agama 

Islam Ne .ge.ri Walisongo Se.marang 

Wahbah al-Zuhayly, Fiqih Islam 7 (Siste .m E.konomi Islam, Pasar Ke.uangan, 

Hukum Hadd Zina dan Pe .ncurian, Jakarta: Ge .ma Insani, 2011 

Zinuddin Ali, Hukum E.konomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika (Bumi Aksara), 2008 

C. JURNAL/MAKALAH/SKRIPSI 

Ade. Jamarudin, E .t.Al., “Bahaya Riba Dalam E .konomi Islam Dalam Pe .rspe.ktif 

Al-Qur’an”, dalam Shidqia Nusantara, Volume . 1., No. 1, 2020 

Chintya E .rlinda, “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Praktik Kope.rasi Simpan 

Pinjam Cipta Karya Mandiri Dan Muda Karya”, ( Be .ngkulu : Institut 

Agama Islam Ne .ge.ri Be.ngkulu, 2021) 

De.di Hantono, Diananta Pramitasari, Aspe.k Pe .rilaku Manusia Se .bagai 

Mahluk Hidup Dan Sosial Pada Ruang Te.rbuka Publik, dalam Nature., 

Vol 5., No. 2, 2022 

 

Fahimah Choirina, “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Praktik Akad Simpan 

Pinjam Be .rhadiah Se.mbako Tahunan”. (Malang : Unive .rsitas Islam 

Ne.ge.ri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021) 

 

Fathul A Aziz, Fiqih Ibadah Ve.rsus Fiqih Muamalah, dalam E.konomi Islam, 

Vol 2, No 2, Tahun 2019 

 

Fe.bri Annisa Sukma, E.t.Al., “Konse.p Dan Imple .me .ntasi Akad Qardhul Hasan 

Pada Pe.rbankan Syariah Dan Manfaatnya” dalam E .konomi Dan 

Ke.uangan Syariah,Volume . 3., No.2, 2021 

Irma kiki, “Tinjauan Akad Qardh Te.rhadap Pe .laksanaan Pinjaman Uang 

Pada Bank Wakaf Mikro Pe.rspe.ktif Fatwa Dsn-Mui Nomor 19/Dsn-

Mui/Iv/2001”. (Jawa Te.ngah : Unive.rsitas Islam Ne .ge.ri Rade.n Mas 

Said Surakarta, 2023) 

Mhd. Fakhrurrahman Arif, “ Qardh Dalam Pandangan Islam” dalam Hukum 



 

 

73 

Tata Ne.gara,Volume . 2., No. 2, 2021 

 

Mifta Ummul Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Te.rhadap Praktik Simpan 

Pinjam Dana Sosial”.  (Yogyakarta : Unive .rsitas Islam Ne .ge.ri Sunan 

Kalijaga, 2017) 

Muhammad Ash-Shiddiqy, “Analisis Akad Pe.mbiayaan Qardh Dalam 

Le .mbaga Ke .ungan Mikro Syariah Dae .rah Istime .wa Yogyakarta” 

dalam Hukum Islam, E.konomi Dan Bisnis, Vol 5, No 1,Tahun 2019 

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Te.ori Ke. Praktik Jakarta: 

Ge.ma Insani, 2001 

Rukman, E .t.Al., “Konse.p Al-Qur’an Te.ntang Riba” dalam Al-Asas, Volume . 5., 

No.2, 2022 

Silvia De .vi, Modal Sosial Masyarakat Nagari Sijunjung Dalam Batobo  Konsi, 

jurnal Pe.ne.litian Se .jarah Dan Budaya, Vol 1, No 2, Nove.mbe .r 2021 

Tuti Anasya, E .t.Al “Pe.rtunjukan Batobo Basampuak Se .bagai Manife .stasi 

Budaya Dalam Masyarakat Nagari Padang Lawe.h Kabupate .n 

Sijunjung Sumate .ra Barat” dalam Pe .ngkajian Dan Pe.nciptaan Se.ni, 

Volume . 2., No.1, 2023 

Nurul Hidayati, Agus Sarono,  “Pe .laksanaan Akad Qardh se.bagai Akad 

Tabbaru”. dalam Notarius, volume . 12 No2.,2019 

 

Tifa Syamsari, “Analisis Yuridis Pe.ne .rapan De.nda Atas Tunggakan 

(Gharamah) pada Akta Pe .mbiayaan Murabaha Di Bank Muamalat Cabang 

Balaikota Me .dan, dalam Pe .mbangunan Wilayah & Kota (fakultas Hukum, 

Unive.rsitas Sumate .ra Utara, 2019), h.44 

 

D. UNDANG-UNDANG 

Pasal 20 Ayat (36) Kompilasi Hukum E .konomi Syariah 

 

E. INTERNET 

Switzy Sabandar, Liputan 6, artike .l dari https:// www.liputan6. com/ amp/ 

5190331/me.nge .nal-batobo -tradisi-arisan-tani-ala-masyarakat-

sijunjung, diakse .s pada, 29 Me.i 2024 

 

 



 

 

74 

  



 

 

75 

LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN  

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

A. Anggota simpan pinjam Batobo 

 

1. Se.jak kapan bapak me.njadi anggota batobo? 

2. Bagaimana siste .m simpan pinjam batobo? 

3. Apa alasan bapak me .njadi anggota batobo?  

4. Apa saja syarat yang harus dile .ngkapi untuk me .minjam uang di 

simpan pinjam batobo? 

5. Apakah dalam pe .rjanjian akad dalam pe .minjaman uang di simpan 

pinjam batobo dicatat se.cara te .rtulis atau lisan? 

6. Bagaimana anda me .mahami konse .p de.nda dalam konte .ks simpan 

pinjam batobo? 

7. Apa tujuan de.nda pada simpan pinjam batobo? 

8. Bagaimana de .nda me.mpe .ngaruhi ke .pe.rcayaan anggota te .rhadap 

simpan pinjam batobo? 

9. Bagaimana pe .ngawasan de.nda dilakukan untuk me .mastikan bahwa 

de.nda dite .rapkan se.cara adil? 

10. Bagaimana tanggapan te .rhadap de.nda pada simpan pinjam batobo? 

11. Ke.napa bapak me .milih me .minjam uang di simpan pinjam batobo? 

12. Apakah se.tiap orang yang te .rlambat bayar akan di de .nda tiap minggu? 

13. Apa saja ke.ndala Bapak se.lama me .njadi anggota simpan pinjam 

batobo? 
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                                              Ke.giatan Batobo di sawah 
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    Ke .giatan Rapat mingguan 

     

    Simpam pinjam batobo tiap minggu 

     

    Wawancara de .ngan se.kre.taris Nagari  

    Sijunjung 
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